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Pencemaran lingkungan yang disebabkan aktivitas industri merupakan 

persoalan besar di Indonesia. Pencemaran ini dapat terjadi apabila limbah yang 

dibuang ke lingkungan belum diolah atau mengandung pencemar yang melebihi 

baku mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sehingga memiliki pengolahan 

limbah yang baik merupakan kewajiban bagi setiap usaha agar industri tetap 

berkelanjutan. Salah satu sektor industri yang menghasilkan limbah adalah industri 

makanan, seperti PT Misaja Mitra Pati. Tujuan praktik kerja lapangan (PKL) di PT 

Misaja Mitra Pati, yaitu mengidentifikasi sumber dan karakteristik air limbah, 

menguraikan sistem pengolahan air limbah, dan mengevaluasi hasil kualitas air 

limbah terhadap  baku mutu air limbah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

studi pustaka, pengamatan lapang, wawancara, perumusan dan penulisan laporan. 

PT Misaja Mitra Pati yang berlokasi di Desa Waturoyo, Kecamatan 

Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. PT Misaja Mitra Pati didirikan di atas 

tanah lebih kurang 17.200 m2 dengan luas bangunan lebih kurang 1127,79 m2 dan 

memiliki dua pabrik. Pabrik pertama digunakan untuk memproduksi udang beku 

berjenis Vannamei dan Black Tiger, pabrik kedua memproduksi udang panko yaitu 

udang yang dibalut dengan tepung roti. Produk PT Misaja Mitra Pati hanya 

dipasarkan ke mancanegara seperti Jepang, Taiwan, China, dan Hongkong. 

Manajemen PT Misaja Mitra Pati dijalankan oleh beberapa bagian, yaitu bagian 

administrasi, bagian Quality Assintance (QA)/ Quality Control (QC), tim 

marketing, dan bagian produksi. 

Sumber air limbah yang masuk ke dalam IPAL berasal dari kegiatan produksi 

dan air limbah domestik. Air limbah industri perikanan mengandung bahan organik 

yang tinggi. Sistem pengolahan air limbah di PT Misaja Mitra Pati dilakukan secara 

terintegrasi, secara fisika dan biologi yang terdiri dari tiga tahap pengolahan. 

Pengolahan pertama (primary treatment) meliputi bak pengumpul. Pengolahan 

tahap kedua (secondary treatment) meliputi bak netralisasi (aerasi 1) dan bak 

aerobik (aerasi 2) dan pengolahan tahap terakhir meliputi bak sedimentasi dan bak 

penaatan. 

Evaluasi kualitas air limbah menggunakan parameter pH, BOD, COD, TSS, 

minyak dan lemak, ammonia, total koliform, serta klor bebas. Nilai rata-rata 

efisiensi sistem pengolahan air limbah di PT Misaja Mitra Pati selama Bulan Juli 

sampai Bulan Desember tahun 2020 berada di atas 50%, hal ini menunjukkan 

bahwa sistem pengolahan air limbah di PT Misaja Mitra Pati telah berjalan dengan 

baik, dan dapat dikatakan efisien dalam menurunkan parameter pencemar. 
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